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SOP PENGADAAN BARANG/JASA DENGAN PEMILIHAN LANGSUNG

Dasar Hukum: Kualifikasi Pelaksanaan:

1. Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 1. Jenis Anggaran
tentang Pengadaan Barang/Jasa dan 2. Bendahara Penerima Anggaran
Perubahannya; dan 3. Bendahara Pengeluaran Anggaran

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 38/PMK.01/ 4. Persetujuan Penerimaan dan
2016 Tentang Pengadaan Barang langsung Secara Pengeluaran Anggaran

Elektronik di Lingkungan Menteri Keuangan.

Keterkaitan: Peralatan/Perlengkapan:

1. Kuasa Pengguna Anggaran (KPA) 1. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran

2. Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) (DIPA)

3. Penandatangan Surat Perintah Membayar (SPM) 2. Surat Perintah Pencairan Dana

4. Ketua Jurusan (SP2D)

5. Bendahara Pengeluaran 3. Dokumen Pendukung

6. Kantor Pelayanan Perbendaharaan Negara (KPPN)

7. Bank

8. Rekanan

Peringatan: Pencatatan dan Pendataan:

1. Pengadaan barang/jasa pemerintah harus 1. Dokumen Kontrak
dilaksanakan sesuai dengan aturan dan ketentuan 2. SIMAK BMN

yang berlaku, agar pelaksanaan pemilihan
langsung berdasarkan azas keterbukaan, efisiensi,
transparan dan akuntabel.

2. Terabaikannya SOP ini dapat mengakibatkan
kerugian bagi Satker maupun Negara.

3. Pengeluaran anggaran diluar SOP ini dapat
dianggap sebagai penyimpangan.

Definisi:

Standart Operasional Procedur ini menguraikan pelaksanaan anggaran belanja yaitu pengadaan
barang/jasa untuk paket pekerjaan sampai dengan Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah)
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